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ABSTRAK

Maulidinah, Wahyu, Rahmah, Dinda. 2025.Dampak Lingkungan Sekolah Terhadap
Motivasi Belajar Siswa PAI, SMPN 02 Kajen Pekalongan. Skripsi Progam Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiah dan IImu Kegurua. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pempimbing : Dr.H. Abdul, Khobir, M.Ag

Kata kunci : Peran Guru Lingkungan, Sekolah, Motivasi, Belajar, Pai

Penelitian ini untuk mengetahui peran guru PAI di lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk suasana belajar
yang kondusif, baik dari segi fisik maupun sosial. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan di SMPN 02 Kajen.

Penelitian menunjukkan bahwa Peran guru PAI terhadap lingkungan sekolah
yang bersih, tertib, dan religius mampu meningkatkan semangat serta antusiasme
siswa dalam mengikuti pelajaran PAI. Selain itu, dukungan guru dan budaya
religius yang diterapkan di sekolah turut memperkuat motivasi belajar siswa untuk
memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang baik dan
bernuansa religius berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI.

Penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI lingkungan sekolah yang
tertata rapi, bersih, dan bernuansa religius memberikan dampak positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Faktor-faktor seperti sikap guru yang
memotivasi, kegiatan keagamaan di sekolah, serta dukungan sosial antarwarga
sekolah turut menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.
Dengan adanya lingkungan yang mendukung secara fisik maupun spiritual, siswa
menjadi lebih antusias, disiplin, dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran PAI.
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BAB |

PENDAHULIAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang di lakukan oleh
seseorang untuk memperoleh pengetahuan serta ketrampilan yang di lihat dari
kebiasaan setiap orang. Pendidikan adalah suatu bahan warisan dari orang-
orang sebelumnya hingga sekarang dan nanti yang akan datang. Pendidikan
bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting di
dalam kehidupan bagi kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan
harus selalu di perbaiki baik dari segi kualitas maupun kuantitas nya pendidikan
bagi setiap manusia adalah kebutuhan yang mutlak tanpa pendidikan manusia
sangat sulit untuk berkembang. Tanpa pendidikan manusia sulit untuk
mencapai cita cita. (Ihsan, 2010)

Kegiatan belajar mengajar itu di atur sedemikian rupa agar dapat
mencapai tujuan yang di inginkan atau di cita citakan. Di dalam kegiatan belajar
mengajar guru mencari cara agar murid dapat mengikuti belajar di kelas dengan
lancar, tetapi apabila ada murid yang belajar nya kurang semangat atau kurang
adanya kemauan untuk belajar dari situ guru mencari penyebab yang membuat
murid tidak semangat untuk melaksanakan belajar di kelas. Keadaan seperti ini
guru perlu mencari cara untuk mendorong siswa untuk semangat lagi untuk

belajar. Dan salah satunya upaya untuk mendorong siswa untuk semangat lagi
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untuk belajar adalah dengan motivasi. Dengan cara guru memberikan motivasi
kepada siswa membuat siswa menjadi semangat lagi untuk belajar.

Ada beberapa yang di lakukan oleh guru dalam membangun motivasi
siswa dalam proses pembelajaran di kelas yaitu dengan memberi pujian,
memberi nasihat kepada siswa, memberi pungutan kepada siswa. Di dalam
motivasi belajar siswa sangatlah berkaitan dengan lingkungan belajar siswa
sendiri. Motivasi diperlukan dalam belajar dalam kegiatan belajar Pendidikan
Agama Islam. Karena, Pendidikan Agama Islam adalah suatu pendidikan yang
berisi tentang ajaran ajaran agama islam untuk di pelajari untuk umat islam,
dan juga pendidikan agama islam berguna untuk mengenal, memahami,
menghayati, serta mengimani ajaran agama Islam. (Unggah, 2015)

Lingkungan sekolah sangatlah berdampak terhadap motivasi belajar
siswa. Dan serta dalam membangun motivasi belajar siswa. Di dalam
lingkungan sekolah terdapat guru, teman sekolah, teman sekelas, staf sekolah,
yang dapat berdampak bagi motivasi belajar siswa di dalam sekolah. Dan
lingkungan sekolah secara fisik meliputi keadaan fisik sekolah seperti sarana
adalah alat atau barang yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar seperti
papan tulis, spidol, buku, pulpen, penghapus, meja, kursi, dan pra sana adalah
ruangan atau tempat yang di gunakan untuk kegiatan belajar mengajar, seperti
ruangan kelas, perpustakaan, lab laboratorium, lapangan, kolam renang dan lain
lain.

Di dalam lingkungan sekolah, para siswa akan berinteraksi dengan

sesama siswa lainnya dan para guru, namun terkadang ada para siswa yang
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kurang dalam interaksi kepada sesama siswa maupun para guru. Hal tersebut
mampu memengaruhi motivasi belajar para siswa. Menjadikan siswa kurang
nyaman berada di lingkungan sekolah dan kurang semangat mengikuti bajar di
kelas. Oleh karena itu lingkungan sekolah sangat lah berdampak untuk tercipta
nya motivasi di dalam belajar siswa. Dalam membangun motivasi siswa guru
perlu membangun cara atau metode agar para siswa ter motivasi untuk belajar.

Oleh karena itu sangatlah penting bagi guru untuk mengatur sekolah
agar para siswa ter motivasi untuk mengikuti semua kegiatan dan pelajaran
yang ada di sekolah. Hal ini di perlukan berbagai cara agar guru dapat
membangun motivasi siswa. Cara yang biasanya guru lakukan untuk motivasi
siswa untuk semangat di dalam belajar ada berbagai macam cara, biasanya guru
melakukan permainan di dalam pelajaran agar siswa tidak bosan pada saat jam
pelajaran, dengan memberikan kata kata motivasi untuk membangun siswa
agar semangat dalam melaksanakan pembelajaran. Dan bagaimana guru
memberi motivasi untuk pelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas,
karena pelajaran pendidikan agama islam itu penting bagi kehidupan siswa nya
kelak.

Dan pentingnya untuk mempelajari pelajaran PAI di sekolah,
dikarenakan pelajaran PAI atau pendidikan agama Islam adalah pelajaran untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT. Dan juga dapat berakhlak mulia untuk

menjalani kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Ada
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berbagai pelaran yang ada di pembelajaran PAI. Seperti mengajarkan Kkita
menjadi pribadi yang lebih baik dan mengajarkan tentang tatacara beribadah
yang benar mengajarkan tentang sejarah islam dan masih lain lain.
Lingkungan yang ada di SMPN 02 Kajen Pekalongan merupakan
lingkungan yang baik untuk semua siswa nya. Gurunya sangat baik dalam
memberikan pelajaran dan juga motivasi agar siswa nya semangat di dalam
mengikuti pelajaran agama islam. Walaupun sekolahnya adalah sekolah yang
umum akan tetapi sekolah SMPN 02 Kajen tetap menerapkan kegiatan untuk
pendidikan agama islam. Di karena kan Kajen adalah lingkungan yang
mayoritas penduduknya beragama islam, dan saya ingin meneliti bagaimana
sekolah negeri atau sekolah umum di dalam memberikan dampak yang baik
untuk lingkungan sekolah agar siswa nya bisa ter motivasi untuk belajar agama
islam di sekolah dan juga dapat menerapkan pelajaran agama islam dalam
kehidupan sehari hari di dalam lingkungan yang bermasyarakat. Lingkungan
sekitar SMPN 02 Kajen terdapat beberapa Pondok Pesantren akan tetapi
pendidikan Agama Islam yang ada di SMPN 02 Kajen juga sama - sama sama
bagus dengan yang ada juga Pendidikan Agama Islam yang ada di Pondok
Pesantren. Di sekolah SMPN 02 Kajen juga lebih mementingkan kegiatan
beragama, seperti melakukan solat dhuha pada pagi hari sebelum melakukan
kegiatan dan melakukan solat dhuhur berjamaah, dan masih banyak lagi dalam
melakukan kegiatan kegiatan beragama di smpn 02 Kajen ini.
Peran guru dalam dalam memberi semangat dan memotivasi siswa pada

pembelajaran PAI di sekolah. Sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian “PERAN GURU PAI DALAM MEMOTIVASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA DI SMPN 02

KAJEN PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah
Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam atau PAI di SMPN 02 Kajen

Pekalongan di perlukan motivasi untuk semangat melakukan pembelajaran PAI.
Dan pelajaran PAI sangatlah penting untuk siswa SMPN 02 Kajen. Karena kota
Pekalongan adalah kota yang religius dan siswa siswa di SMPN 02 Kajen harus
bisa mempelajari dan menerapkan PAI dalam kehidupan sehari - hari serta
dapat menerapkan di dalam sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Peran guru PAI dalam lingkungan SMPN 02 Kajen sangat baik dan
sangat tertata tetapi bagaimana cara guru dalam memberikan dampak
lingkungan yang baik supaya dapat memotivasi siswa di SMPN 02 Kajen untuk
semangat dalam pembelajaran PAI, karena ada beberapa siswa yang harus
diberikan motivasi untuk lebih semangat lagi mengikuti pelajaran PAI. Karena
beberapa siswa ada yang lebih menyukai pelajaran selain PAI maka dari itu

siswa tersebut kurang minat untuk mengikuti pelajaran PAI.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam setiap penelitian, karena

memiliki tujuan untuk memberi batasan penelitian yang dilakukan agar tidak
lepas dari fokus masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Maka dari
peneliti fokus terhadap permasalahan peran guru PAI agar dapat memberikan
motivasi siswa SMPN 02 Kajen Pekalongan, dalam mengikuti pembelajaran

PAI di dalam kelas.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.1.1 Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SMPN
02 Kajen Pekalongan?
1.1.2 Bagaimana peran PAIl guru sebagai motivaor siswa pada kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Kajen Pekalongan ?
1.1.3 Bagaimana signifikasi guru dalam memberi motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam pada siswa di Lingkungan SMPN 02 Kajen Pekalongan ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :
1.5.1 Untuk menjelaskan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa
SMPN 02 Kajen Pekalongan.
1.5.2 Untuk menjelaskanperan PAI guru sebagai motivaor siswa pada kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Kajen Pekalongan.
1.5.3 Untuk menjelaskan signifikasi guru dalam memberi motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa di Lingkungan SMPN 02 Kajen

Pekalongan
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1.6 Manfaat Peneletian
Berdasarkan uraian di atas, penantian ini diharapkan memiliki kegunaan
sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat secara teoritis :

Dengan adanya penelitian ini bisa diharapkan dapat menambah
wawasan bagi guru PAI untuk meningkatkan perannya dalam dunia
pendidikan Agama Islam, khususnya mengembangkan religius pada
siswa di SMPN 02 Kajen. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah khazanah dan bisa bermanfaat dalam memotivasi belajar ilmu
pendidikan terutama ilmu pendidikan Agama Islam (PAI).

1.6.2 Manfaat secara praktis
1.6.2.1 Manfaat untuk sekolah :
Penelitian ini bisa memberikan manfaat dan kontribusi kepada pihak
sekolah yaitu kepada guru di SMPN 02 Kajen untuk
mengembangkan pembelajaran PAI dan serta dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI untuk siswa.
1.6.2.2 Manfaat untuk guru :
Penelitian ini bisa memberikan bahan untuk meningkatkan motivasi
belajar PAI untuk siswa di SMPN 02 Kajen. Dan dapat menjadikan
siswa memiliki motivasi dan semangat dalam mengikuti belajar PAI

di kelas.
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1.6.2.3 Manfaat untuk Peserta didik :
Penelitian ini bisa memberikan pemahaman kepada siswa SMPN 02
Kajen dan serta menjadikan siswa mempunyai motivasi untuk terus
belajar pelajaran PAI dan dapat berkembang dalam pelajaran PAL.

1.6.2.3 Manfaat untuk peneliti :
Penelitian ini dapat memberi manfaat untuk rujukan untuk kepada
penelitian-penelitian yang relevan di kemudian hari. Dan peneliti
mengetahui ilmu tentang pelajaran PAI. Dan mengetahui bahwa
motivasi dalam proses belajar itu di perlukan.

1.6.2.4 Manfaat untuk UIN KH Abdurahman Wahid Pekalongan
Penelitian ini bisa memberi manfaat untuk rujukan penelitian-

penelitian yang relevan di kemudian hari.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis terhadap data penelitian mengenai Dampak
Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar PAI siswa SMPN 02 Kajen
Pekalongan, ditemukan hal-hal sebagai berikut:
5.1.1 Peran guru di Lingkungan sekolah dalam memberi motivasi pada
siswa SMPN 02 Kajen Pekalongan

Peran guru di lingkungan SMPN 02 Kajen Pekalongan sangat
penting dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing,
motivator, dan teladan bagi peserta didik. Melalui sikap keteladanan,
perhatian, serta pendekatan personal dan emosional, guru mampu
menumbuhkan semangat belajar dan membentuk karakter religius siswa.
Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif menjadi faktor
pendukung utama dalam terciptanya motivasi belajar yang tinggi.

Guru di SMPN 02 Kajen berperan aktif dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, melibatkan siswa dalam berbagai
kegiatan keagamaan, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung
jawab melalui bimbingan dan apresiasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peran guru di lingkungan sekolah memiliki pengaruh

yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya

17



18

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta berkontribusi
dalam pembentukan karakter dan sikap religius peserta didik.

5.1.2 Peran Guru sebagai Motivaor siswa pada kegiatan pembelajaran PAI
di Lingkungan di SMPN 02 Kajen Pekalongan.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangkitkan semangat dan minat belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di SMPN 02 Kajen
Pekalongan, guru berperan sebagai motivator utama yang mendorong
siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, memahami nilai-nilai
keagamaan, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan pembelajaran PAI, guru berupaya menumbuhkan
motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang humanis dan religius, di
mana guru tidak hanya memberikan penjelasan materi, tetapi juga
menanamkan nilai moral serta spiritual. Guru PAI sering menggunakan
kisah-kisah teladan Nabi dan tokoh Islam sebagai media penyemangat
belajar. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
agama secara teoritis, tetapi juga memahami nilai-nilai moral yang dapat
diteladani dalam kehidupan nyata.

Selain itu, guru juga memotivasi siswa dengan memberikan
penghargaan dan apresiasi kepada siswa yang aktif, disiplin, dan
menunjukkan perilaku baik selama proses pembelajaran. Pemberian
penghargaan ini dapat berupa pujian, nilai tambahan, atau pengakuan di

depan kelas yang mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Menurut
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hasil wawancara dan observasi di SMPN 02 Kajen Pekalongan, siswa
merasa lebih semangat belajar ketika guru menunjukkan perhatian dan
memberikan dorongan positif terhadap usaha mereka.

Guru PAI di SMPN 02 Kajen juga menciptakan suasana belajar
yang nyaman, interaktif, dan menyenangkan. Guru menggunakan
berbagai metode seperti diskusi kelompok, tanya jawab, permainan
edukatif Islami, hingga pemanfaatan media digital sederhana untuk
menjelaskan materi agama agar siswa tidak mudah bosan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sardiman (2011:75) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar siswa dapat tumbuh apabila guru mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan memberikan umpan
balik positif.

Selain di dalam kelas, motivasi belajar juga ditumbuhkan melalui
kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah seperti salat dhuha bersama,
tadarus Al-Qur’an, dan peringatan hari besar Islam. Guru PAI turut aktif
membimbing dan mendampingi siswa dalam kegiatan tersebut, sehingga
nilai-nilai religius tidak hanya diajarkan, tetapi juga dibiasakan. Melalui
pembiasaan ini, siswa menjadi lebih termotivasi untuk memperdalam ilmu
agama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa guru PAI di SMPN 02 Kajen
Pekalongan berperan penting sebagai motivator yang tidak hanya
mendorong siswa untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga

membangun semangat spiritual, tanggung jawab, dan akhlak mulia. Peran
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ini terlihat melalui kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran
yang inspiratif, memberikan perhatian dan apresiasi, serta menanamkan
nilai-nilai religius secara konsisten di lingkungan sekolah.

5.1.3 Signifikan guru dalam Memotivasi siswa pada pelajaran PAI di
lingkungan SMPN 02 Kajen Pekalongan

Guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Di SMPN 02 Kajen Pekalongan,
keberadaan guru PAI menjadi faktor utama dalam menumbuhkan
semangat, minat, dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teladan yang mampu menggerakkan hati siswa
untuk belajar dengan sungguh-sungguh serta mengamalkan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru PAI berperan penting dalam menciptakan suasana belajar
yang religius dan menyenangkan. Melalui kegiatan seperti salat dhuha
berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta pembiasaan salam dan doa sebelum
dan sesudah pelajaran, guru berhasil menumbuhkan semangat spiritual
siswa. Lingkungan sekolah yang religius ini menjadi pondasi kuat dalam
menumbuhkan motivasi belajar, karena siswa merasa tenang, nyaman, dan
memiliki tujuan belajar yang lebih bermakna.

Menurut hasil observasi, guru PAI secara konsisten membimbing

siswa untuk menjaga sikap sopan, disiplin, dan berakhlak baik selama di
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sekolah. Hal ini menciptakan iklim belajar yang positif dan berorientasi
pada nilai-nilai keagamaan, yang secara tidak langsung meningkatkan
semangat belajar siswa terhadap pelajaran PAL

Guru juga berperan aktif dalam mengikutsertakan siswa dalam
berbagai kegiatan keagamaan di sekolah, seperti peringatan hari besar
Islam, lomba-lomba keagamaan, dan kegiatan Rohis (Rohani Islam).
Melalui keterlibatan tersebut, siswa menjadi lebih termotivasi untuk
berprestasi, menambah pengetahuan agama, dan memperkuat karakter
religius. Guru berfungsi sebagai pembimbing sekaligus pendukung moral
yang menumbuhkan rasa percaya diri serta tanggung jawab siswa
terhadap kegiatan yang mereka ikuti. Signifikansi peran guru dalam
memotivasi siswa juga tampak melalui kolaborasi antara guru PAI dengan
guru mata pelajaran lain dalam membentuk budaya religius di sekolah.
Guru PAI bersama guru lain bekerja sama menciptakan suasana yang
mendukung nilai-nilai Islam dalam setiap kegiatan sekolah, seperti
membiasakan siswa berperilaku sopan, jujur, dan disiplin. Kolaborasi ini
menjadikan motivasi belajar PAI tidak hanya terbatas pada jam pelajaran,
tetapi juga tercermin dalam aktivitas keseharian siswa di sekolah. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki sikap
religius yang lebih baik ketika berada di lingkungan sekolah dibandingkan
di luar sekolah. Hal ini disebabkan oleh adanya pengawasan, bimbingan,
serta keteladanan dari guru yang secara terus-menerus menumbuhkan

motivasi dan kesadaran beragama siswa. Guru menjadi panutan yang
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berpengaruh besar terhadap perilaku siswa, baik dalam sikap disiplin
beribadah maupun dalam interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang sangat signifikan
dalam memotivasi siswa pada pelajaran PAI di SMPN 02 Kajen
Pekalongan. Guru tidak hanya menumbuhkan minat belajar melalui
metode yang menarik, tetapi juga menjadi inspirator dan teladan dalam
mengamalkan nilai-nilai agama. Lingkungan sekolah yang religius,
keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan, serta keteladanan guru
menjadi faktor utama yang membentuk motivasi intrinsik siswa untuk

belajar PAI dengan lebih antusias dan bertanggung jawab.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang telah di peroleh, penulis
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Guru PAI Guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Variasi metode
seperti diskusi, praktik ibadah, hingga pemanfaatan media digital
dapat menambah semangat siswa. Guru juga perlu terus memberikan
motivasi baik berupa penghargaan maupun nasihat religius agar
siswa merasa dihargai.

5.2.2 Bagi Pihak Sekolah Sekolah sebaiknya terus menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan religius, misalnya dengan memperkuat

kegiatan keagamaan rutin, meningkatkan fasilitas belajar, dan
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membangun lingkungan yang bersih serta nyaman. Hal ini terbukti
mendukung motivasi siswa dalam memahami pelajaran PAIL

5.2.3 Bagi Siswa Siswa diharapkan mampu memanfaatkan motivasi dari

guru dan lingkungan sekolah dengan meningkatkan kesadaran diri
dalam belajar PAI, aktif dalam kegiatan keagamaan, serta berusaha
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga peneliti berikutnya dapat memperluas kajian dengan
membandingkan beberapa sekolah, meneliti faktor keluarga atau
lingkungan masyarakat, atau menggunakan metode kuantitatif agar

hasil penelitian lebih komprehensif.
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